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ABSTRAK

CV Pria Tampan termasuk dalam kategori industri batik skala besar. Perusahaan ini memproduksi
batik untuk pasar lokal dan internasional, menggunakan sistem produksi make to stock dan make to
order. Kegiatan supply chain meliputi pembelian bahan baku, kegiatan produksi, dan
pendistribusian kepada pelanggan. Di dalam supply chain management (SCM) kinerja dan perbaikan
secara berkelanjutan merupakan aspek fundamental. Untuk mengoptimalkan produk batik sampai
ke pelanggan dan meningkatkan performansi sebagai industri batik yang kuat diantara pesaing, maka
perlu melakukan pengukuran kinerja supply chain. Metode yang digunakan adalah supply chain
operations reference (SCOR). Terdapat 5 proses inti yaitu plan, source, make, deliver, dan return
dengan atribut yaitu reliability, responsiveness, agility, cost, dan asset. Pada model SCOR
identifikasi Key Performance Indicator (KPI) menjadi tolak ukur dalam pengukuran Kinerja
perusahaan. KPI memiliki satuan yang berbeda sehingga dilakukan perhitungan normalisasi Shorm
De Boer untuk menyamakan skor. Penentuan prioritas menggunakan metode Analitycal Hierarchy
Process (AHP). Nilai total kinerja supply chain didapat dari nilai skor KPI dikalikan dengan bobot
dari perhitungan AHP. Hasil perhitungan total nilai kinerja supply chain CV. Pria Tampan sebesar
68,63% tergolong rata-rata dan hasil pembobotan pada proses inti yang memiliki bobot tertinggi
adalah proses make sebesar 0,29. Artinya, proses make memiliki prioritas pertama dalam kegiatan
supply chain.

Kata kunci: AHP, Kinerja Supply Chain, SCOR

Pendahuluan

Supply Chain Management (SCM) merupakan bagian penting dalam industri
manufaktur. Dalam industri manufaktur, SCM memiliki kegiatan-kegiatan utama yaitu
merancang produk baru, merencanakan produksi dan persediaan, melakukan produksi,
kegiatan pengiriman dan pengadaan bahan baku (Liang et al., 2025). Pengadaan bahan
baku merupakan aktivitas yang penting di dalam sebuah industri (Anggraini & Masrifah,
2024). Kegiatan ini bertujuan untuk menyediakan input, berupa barang maupun jasa yang
dibutuhkan dalam kegiatan produksi maupun kegiatan lain dalam perusahaan.

Manajemen kinerja dan perbaikan secara berkelanjutan pada SCM merupakan aspek
fundamental. Pada upaya mengoptimalkan produk sampai ke pelanggan dan meningkatkan
kompetensi perusahaan sebagai industri yang kuat diantara pesaing, maka perusahaan perlu
melakukan pengukuran kinerja supply chain agar dapat mengidentifikasi indikator mana
yang memerlukan perbaikan sehingga tercapai efektifitas dan efisiensi perusahaan
(Wurjaningrum & Adienya, 2024 ;Jin et al., 2025).

Terdapat pendekatan yang digunakan dalam mengevaluasi kinerja supply chain yaitu
Supply Chain Operations Reference (SCOR). SCOR membagi proses supply chain menjadi
5 proses inti yaitu plan, source, make, deliver, dan return dengan atribut umum yaitu
reliability, responsiveness, agility, cost, dan asset (Ozkanlisoy & Bulutlar, 2023). Pada
model SCOR identifikasi Key Performance Indicator (KPI) menjadi tolak ukur dalam
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pengukuran Kinerja perusahaan (Kusrini & Miranda, 2021). Selanjutnya digunakan proses
normalisasi Snorm De Boer untuk menyamakan skor/nilai dari KPI dan Analitycal
Hierarchy Process (AHP) membantu menentukan prioritas kriteria yang ada. Hasil nilai
total kinerja supply chain didapat dari nilai skor KPI dikalikan dengan bobot perhitungan
AHP (Syahfarini & Oktiarso, 2023; Dewi et al., 2024).

Metode di atas telah digunakan pada penelitian sebelumnya. Rakhman et al., (2018)
melakukan penelitian di PT. XYZ mengenai hasil kinerja rantai pasok secara keseluruhan
memiliki nilai 76% termasuk dalam kategori “Good”. Penelitian lain di PT Louserindo
Megah Permai mendapatkan nilai kinerja sebesar 73,82% termasuk kategori “Good ”(Sari
& Arsiwi, 2022). Penelitian lain di PT. Madurabaru Yogyakarta diperoleh nilai akhir
sebesar 75,35% menunjukkan secara keseluruhan performasi perusahaan dalam kondisi
baik (Darojat & Yunitasari, 2017). Sedangkan Wahyuniardi et al., (2017) dalam penelitian
di Brodo Ganesha Indonesia nilai total kinerja sebesar 59,90% menunjukan kinerja rantai
pasok perusahaan berada pada posisi rata-rata. Sriwana et al. (2021) melakukan penelitian
di sebuah perusahaan pembuat kemasan produk diketahui Kinerja dari rantai pasok
perusahaan sebesar 77,235% artinya sudah baik (good). Chotimah et al., (2018) juga
melakukan penelitian dengan hasil bahwa total kinerja rantai pasok PT. Dwimatama
Multikarsa adalah 73,34% masuk kategori baik

Dari latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian mengenai Pengukuran Kinerja
Supply Chain dengan Metode Supply Chain Operation Reference (SCOR) pada CV Pria
Tampan di Kampoeng Batik Laweyan Solo. Hasil pengukuran kinerja CV Pria Tampan
dapat dijadikan sebagai upaya perbaikan dari masing-masing indikator kinerja supply
chain. Hasil pengukuran kinerja CV Pria Tampan diharapkan dapat menjadi dasar dalam
merumuskan strategi peningkatan efisiensi dan efektivitas operasional, meminimalkan
hambatan pada aliran supply chain, serta memperkuat daya saing perusahaan di pasar batik
lokal maupun nasional. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan literatur terkait penerapan model SCOR di sektor industri kreatif,
khususnya batik, yang masih relatif jarang dikaji dibandingkan sektor manufaktur lainnya.

Metodologi Penelitian

Obyek penelitian ini adalah kinerja supply chain CV Pria Tampan yang terletak di
Dusun I, Manang, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner. Kuesioner ditujukan
kepada wakil direktur, manager produksi, bagian pengempangan produk, bagian
pembelian/pengadaan, dan bagian pengiriman/ distribusi produk jadi. Kuesioner yang
dibagikan adalah kuesioner pemilihan indikator untuk mengidentifikasi dan menilai
indikator perusahaan, kuesioner perbandingan berpasangan yang menyangkut kegiatan
supply chain.

Selanjutnya Key Performance Indicator (KPI) yang telah diverifikasi dilakukan
perhitungan normalisasi Snorm De Boer untuk menyamakan nilai (parameter). Hasil
perbandingan berpasangan antar proses, atribur dan KPI yang dilakukan oleh 5 responden
diambil rata-ratanya menggunakan rumus Geometric Mean sehingga didapat matriks
perbandingan yang baru kemudian dilakukan pembobotan dengan menggunakan metode
AHP. Setelah dilakukan normalisasi dan pembobotan AHP dapat dihitung nilai total dari
keseluruhan kinerja supply chain dengan cara mengalikan nilai akhir dengan bobot yang
diperoleh dari pembobotan AHP. Kerangka penelitian ini disajikan pada Gambar 1.
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Dari hasil wawancara dan kuesioner, diperoleh data KPI tertera pada Tabel 1 dan
data perbandingan berpasangan antar proses, antar atribut dan antar KPI yang telah

dilakukan perhitungan Geometric Mean tertera pada Tabel 2 sampai Tabel 12.

Tabel 1. Data Key Performance Indicator (KPI) di CV. Pria Tampan

Proses Dimensi KPI Si Smax Smin
Jumlah Pertemuan 1 kal 1 kali 0 Kali
dengan Pelanggan

Reliability | Jumiah Pertemuan 1 kal 2 kali 0 Kali
dengan Pemasok
Jangka Waktu . . .
Plan Kedatangan Bahan Baku 9 hari 6 hari 15 hari
Jangka Waktu . . .
Responsivene | Penjadwalan Produksi 1 hari 1 hari 2 hari
SS Jangka Waktu 150 kali/ 200 Kali/ 100 kali/
Merancang Produk Baru tahun tahun tahun
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Jangka Waktu
Perhitungan Biaya 1 hari 1 hari 2 hari
Produk Baru
- Jumlah Permintaan
Agility Pelanggan 27.415yard | 55.268 yard 9.630 yard
Ketepatan Jumlah 0 o 0
Reliability Bahan Baku 100.1% 100.2% 100%
Kualitas Bahan Baku 99,5 % 99,8% 99%
Source Biaya Order ke
Cost Pemasok 60.000 yard | 100.000 yard | 25.000 yard
Asset J“m'a?];?;ed'aa” 11.950yard | 9.983yard | 14.225 yard
- Kesesuaian dengan 0 0 0
Reliability Spesifikasi Produk 100% 100% 99%
Make | Responsivene Waktu Pembuatan 41 hari 29 hari 66 hari
SS Produk
Cost Biaya Produksi 8.000 yard 15.000 yard 200 yard
Ketepatan Jumlah 0 0 0
- Produk yang Dikirim 102% 105% 95%
Deliver Reliability Jangka Waktu
19 42 hari 30 hari 67 hari
Pengiriman Produk
Cost Biaya Pengiriman 8.000 yard 10.000 yard 3.000 yard
Reliability | umlah Keluhan dari 1 kal 1 kali 2 kali
Pelanggan
Return Jangka Waktu
Responsiveness Penggantian Produk 3 hari 3 hari 5 hari
Cacat

Tabel 2. Matriks Perbandingan Berpasangan antar Proses

Proses Plan Source Make Deliver | Return
Plan 1 0,42 0,61 0,47 2,95
Source 2,38 1 1 5,35
Make 1,64 1 1 1,72 5,35
Deliver 2,13 1 0,58 5,72
Return 0,34 0,19 0,19 0,17 1

Tabel 3.Matriks Perbandingan Berpasangan antar Atribut pada Proses Plan

Atribut Reliability Responsiveness Agility
Reliability 1 0,50 0,53
Responsiveness 2 1 2,35
Agility 1,89 0,43 1
Tabel 4. Matriks Perbandingan Berpasangan antar Atribut pada Proses Source
Atribut Reliability Cost Asset
Reliability 1 1,30 2
Cost 0,77 1 1,93
Asset 0,5 0,52 1

Tabel 5. Matriks Perbandingan Berpasangan antar Atribut pada Proses Make

www.journal.univetbantara.ac.id/index.php/japti

Atribut Reliability | Responsiveness Cost

Reliability 1 1,18 0,94

Responsiveness 0,85 1 1,64
Cost 1,06 0,61 1
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Tabel 6. Matriks Perbandingan Berpasangan antar Atribut pada Proses Deliver

Atribut Reliability Cost
Reliability 1 2,14
Cost 0,47 1

Tabel 7. Matriks Perbandingan Berpasangan antar Atribut pada Proses

Return

Atribut Reliability Responsiveness
Reliability 1 1,52
Responsiveness 0,66 1

Tabel 8. Matriks Perbandingan Berpasangan antar KPl pada Atribut Reliability dari

Proses Plan
Jumlah Jumlah Jangka Waktu
Pertemuan Pertemuan
KPI Kedatangan
dengan dengan
Bahan Baku
Pelanggan Pemasok
Jumlah Pertemuan dengan Pelanggan 1 2,14 1,25
Jumlah Pertemuan dengan Pemasok 0,47 1 0,31
Jangka Waktu Kedatangan Bahan 0.8 3,23 1
Baku

Tabel 4.9 Matriks Perbandingan Berpasangan antar KPI pada Atribut Responsiveness

dari Proses Plan

Jangka Waktu Jangka Waktu Jgngk_a Wakiy
X erhitungan
KPI Penjadwalan Merancang Biava Produk
Produksi Produk Baru y
Baru
Jangka Waktu Penjadwalan 1 1.25 164
Produksi
Jangka Waktu Merancang
Produk Baru 08 1,64
Jangka Waktu Perhitungan
Biaya Produk Baru 0,61 0,61 1

Tabel 4.10 Matriks Perbandingan Berpasangan antar KPI pada Atribut Reliability

dari Proses Source

KPI Ketepatan Jumlah | Kualitas Bahan
Bahan Baku Baku
Ketepatan Jumlah Bahan Baku 1 0,80
Kualitas Bahan Baku 1,25 1

Tabel 4.11 Matriks Perbandingan Berpasangan antar KPI pada Atribut Reliability dari

Proses Deliver

Ketepatan Jumlah | Jangka Waktu
KPI Produk Yang Pengiriman
Dikirim Produk
Ketepatan Jumlah Produk Yang Dikirim 1 1,72
Jangka Waktu Pengiriman Produk 0,58 1
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2. Pengolahan Data

Data KPI dilakukan perhitungan Normalisasi Snorm De Boer untuk menyamakan
nilai (paramater). Berikut contoh perhitungan skor pada KPI Jumlah Pertemuan dengan
Pelanggan. Nilai kinerja aktual (Si) adalah 1 kali, nilai kinerja maksimum (Smax) adalah 1
kali, dan nilai kinerja minimum (Smin) adalah 0 kali pertemuan.

Snorm (skor) =

(Si—Smin)
(Smax—Smin)

x 100

=-9,100=100

~ (1-0)

Untuk hasil perhitungan selengkapnya tertera pada Tabel 12.
Tabel 12. Hasil Perhitungan Skor KPI

p-1SSN: 2722-1539
e-1SSN: 2722-3795

Proses Dimensi Key Performance Indicator (KPI) Skor
(level 1) (level 2) (level 3)
Jumlah Pertemuan dengan Pelanggan 100
Reliability Jumlah Pertemuan dengan Pemasok 50
Jangka Waktu Kedatangan Bahan Baku 66,67
Plan Jangka Waktu Penjadwalan Produksi 100
Responsiveness Jangka Waktu Merancang Produk Baru 50
Jangka Waktu Perhitungan Biaya Produk | 100
Baru
Agility Jumlah Permintaan Pelanggan 38,97
Reliability Ketepatan Jumlah Bahan Baku 50
Source K_ualltas Bahan Baku 62,5
Cost Biaya Order ke Pemasok 46,67
Asset Jumlah Persediaan Bahan Baku 53,63
Reliability Kesesuaian dengan Spesifikasi Produk 100
Make Responsiveness | Jangka Waktu Pembuatan Produk 69,44
Cost Biaya Produksi 52,70
Reliability Ketepatan Jumlah Produk yang Dikirim 70
Deliver Jangka Waktu Pengiriman Produk 67,57
Cost Biaya Pengiriman 71,43
Return Reliability Jumlah Keluhan dari Pelanggan 100
Responsiveness | Jangka Waktu Penggantian Produk Cacat 100

Selanjutnya pembobotan tiap proses, atribut dan KPI menggunakan metode AHP
dari matriks perbandingan berpasangan. Hasil pembobotan tertera pada Tabel 14.

Tabel 13. Hasil Pembobotan

Proses | Bobot Atribut Bobot KPI Bobot
Jumlah Pertemuan dengan
0,42
Pelanggan
Reliability 0,20 Jumlah Pertemuan dengan 0.16
Pemasok
Jangka Waktu Kedatangan 042
Bahan Baku ’
Plan 0,14 Jangka Waktu Penjadwalan
: 0,41
Produksi
. Jangka Waktu Merancang
Responsiveness | 0,52 Produk Baru 0,35
Jangka Waktu Perhitungan 023
Biaya Produk Baru '
Agility 0,29 | Jumlah Permintaan Pelanggan 1
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Ketepatan Jumlah Bahan 044
Reliability 0,44 Baku '
source | 0.28 Kualitas Bahan Baku 0,56
’ Cost 0,36 Biaya Order ke Pemasok 1
Asset 0,20 Jumlah Persediaan Bahan 1
Baku
Reliability 0,34 Kesesuaian dengan Spesifikasi 1
Make | 0,29 Produk
: Responsiveness | 0,37 Waktu Pembuatan Produk 1
Cost 0,29 Biaya Produksi 1
Ketepatan Jumlah Produk
yang Dikirim 0,63
Deliver | 0,25 Reliability 0,68 Jangka Waktu Pengiriman
0,37
Produk
Cost 0,32 Biaya Pengiriman 1
Reliability 0,60 Jumlah Keluhan dari 1
Pelanggan
Return | 0,05 -
Responsiveness | 0,40 Jangka Waktu Penggantian 1
' Produk Cacat

Perhitungan nilai akhir kinerja supply chain dimulai dari perhitungan nilai akhir KPI,
nilai akhir atribut dan nilai total kinerja supply chain. Hasil perhitungan tertera pada Tabel
14 s.d. Tabel 16.

Tabel 14. Perhitungan Nilai Akhir KPI

Nilai Akhir
Proses Atribut KPI Skor | Bobot (Skor x
Bobot)
Pertemuan dengan 100 0,42 42
Pelanggan
Reliability Pertemuan dengan 50 | 0,16 8
Pemasok
Jangka Waktu Kedatangan | 66,6
Bahan Baku 7 0,42 28
Total 78
Jangka Waktu Penjadwalan
Plan Produksi 100 0,41 4
Responsiveness Jangka Waktu Merancang 50 0,35 17,5
Produk Baru
Jangka Waktu Perhitungan
Biaya Produk Baru 100 0,23 23
Total 81,5
Kemampuan Memenubhi 389
Agility Jumlah Permintaan 7’ 1 38,97
Pelanggan
Ketepatan Jumlah Bahan
Reliability Baku 50 | 044 22
Source Kualitas Bahan Baku 62,5 | 0,56 35
Total 57
. 46,6
Cost Biaya Order ke Pemasok 7 1 46,67
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Asset Jumlah Persediaan Bahan | 53,6 1 5363
Baku 3
- Kesesuaian dengan
Reliability Spesifikasi Produk 100 1 100
Make Responsiveness Jangka Waktu Pembuatan | 69,4 1 69,44
Produk 4
. . 52,7
Cost Biaya produksi 0 1 52,70
Ketepatan Jur_nl_ah produk 70 0,63 441
Reliability yang dikirim
Jangka Waktu Pengiriman | 67,5 037 o5
Deliver Produk 7 '
Total 69,1
. - 71,4
Cost Biaya Pengiriman 3 1 71,43
Reliability Jumlah Komplain dari 100 1 100
Pelanggan
Return Jangka Waktu Penggantian
Responsiveness Produk Cacat 100 1 100
Tabel 4.15 Perhitungan Nilai Akhir Atribut
Nilai Nilai akhir Total Nilai
Proses Atribut AKkhir Bobot KPI x Akhir Atribut
KPI Bobot
Reliability 78 0,20 15,6
Plan Responsiveness 81,5 0,52 42,38 69,28
Agility 38,97 0,29 11,30
Reliability 57 0,44 25,08
Source Cost 46,67 0,36 16,80 52,61
Asset 53,63 0,20 10,73
Reliability 100 0,34 34
Make | Responsiveness 69,44 0,37 25,69 74,97
Cost 52,70 0,29 15,28
. Reliability 69,1 0,68 46,99
Deliver Cost 71,43 0,32 22,86 69.85
Reliability 100 0,60 60
Return Responsiveness 100 0,40 40 100
Tabel 4.16 Perhitungan Nilai Total Kinerja Supply Chain
Proses Nilai Akhir Atribut |  Bobot Nilal Ak(t}/':)K'”e”a
Plan 69,28 0,14 9,70
Source 52,61 0,28 14,73
Make 74,97 0,29 21,74
Deliver 69,85 0,25 17,46
Return 100 0,05 5
Total 68,63
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3. Pembahasan

Dari perhitungan bobot tiap proses, atribut dan KPI menggunakan metode AHP
dapat diketahui bobot tertinggi pada proses inti adalah proses make dengan bobot sebesar
0,29 yang artinya bahwa proses make memiliki prioritas pertama, karena tanpa
meningkatkan performa dalam proses pembuatan/produksi maka waktu pendistribusian ke
pelanggan bisa terlambat dan kualitas yang dihasilkan tidak sesuai dengan keinginan
pelanggan. Selanjutnya prioritas kedua adalah proses source dengan bobot sebesar 0,28
yang artinya tanpa meningkatkan proses pengadaan bahan baku maka kegiatan produksi
tidak bisa berjalan sesuai dengan waktu yang ditentukan. Selanjutnya proses deliver dengan
bobot sebesar 0,25, proses plan dengan bobot sebesar 0,14, dan terakhir proses return
dengan bobot sebesar 0,05.

Pada pembobotan antar atribut, bobot tertinggi pada proses plan adalah atribut
responsiveness berarti kecepatan waktu respon dari suatu pekerjaan sangat penting. Bobot
tertinggi pada proses source adalah atribut reliability berarti kehandalan dalam pengadaan
dan kualitas bahan baku sangat diperhatikan. Hasil ini sama dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Chotimah et al., 2018). Bobot tertinggi pada proses make
adalah atribut responsiveness berarti kecepatan waktu pembuatan produksi sangat penting.
Bobot tertinggi pada proses deliver adalah atribut reliability berarti ketepatan jumlah
produk yang dikirim dan jangka waktu pengiriman produk sangat penting. Bobot tertinggi
pada proses return adalah atribut reliability berarti jumlah komplain dari pelanggan perlu
diperhatikan.

Pada pembobotan antar KPI, KPI dengan bobot tertinggi pada proses plan atribut
reliability adalah jumlah pertemuan dengan pelanggan dan jangka waktu kedatangan bahan
baku yang memiliki bobot sama sebesar 0,42. KPI pada proses plan atribut responsiveness
adalah jangka waktu penjadwalan produksi dengan bobot sebesar 0,41. KPI pada proses
source atribut reliability adalah kualitas bahan baku dengan bobot sebesar 0,56. KPI pada
proses deliver atribut reliability adalah ketepatan jumlah produk yang dikirim dengan bobot
sebesar 0,63.

Perhitungan nilai kinerja supply chain menghasilkan total kinerja sebesar 68,63%.
Hal ini menunjukkan kinerja supply chain tergolong rata-rata. Hasil penelitian ini sama
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wahyuniardi et al., (2017) di PT Brodo
Ganesha Indonesia total kinerja supply chain sebesar 59,90 tergolong rata-rata.

Kesimpulan

Pelaku kegiatan supply chain terdiri dari buyer, CV. Pria Tampan, dan supplier
bahan baku. Terdapat tiga aliran supply chain di CV._Pria Tampan yaitu aliran uang, aliran
barang, dan aliran informasi. Hasil pengukuran kinerja supply chain menggunakan metode
SCOR di CV. Pria Tampan menunjukkan bahwa proses supply chain yang ada pada
perusahaan adalah plan, source, make, deliver, dan return. Atribut yang ada setiap proses
adalah Reliability, Responsiveness, Agility, Cost, dan Asset. Indikator yang mempengaruhi
proses supply chain berjumlah 19 KPI. Hasil total nilai kinerja supply chain CV. Pria
Tampan sebesar sebesar 68,63%. Menunjukkan bahwa pencapaian kinerja supply chain
tergolong rata-rata.

Pihak perusahaan sebaiknya memberikan pengarahan mengenai SCM kepada
karyawan sehingga kegiatan supply chain terkoordinasi dengan baik dan dapat dievaluasi
bersama. Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan pengukuran Kkinerja dengan
membandingkan kinerja perusahaan lain.
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